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ABSTRAK

Faisal Muzakky. 2021Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Kegan
pada PT. Duta Intidaya ThProgram Studi: Diploma Ill Akuntansi. Politeknik
Harapan Bersama. Pembimbing I: Hesti Widianti, SNE.Si. Pembimbing II:
Arifia Yasmin, S.E., M.Si., Ak., CA.

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan akan mé&aungehat atau
tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan kaeg@iarasionalnya selama
periode tertentu. Terdapat beberapa cara yang didp&tikan untuk mengukur
kinerja keuangan antara lain yaitu dengan analia@o keuangan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja kgan pada PT. Duta Intidaya,
Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berd@saanalisis Rasio Likuiditas,
Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas. Met@halisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatfumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupardam keuangan PT. Duta
Intidaya Tbk yang telah dipublikasikan di Bursakehedonesia tahun 2017-2020.
Dari hasil perhitungan Rasio Likuiditas (CR= 201&basar 156,64%, 2018
sebesar 120,59%, 2019 sebesar 78,08%, 2020 seb@g%), (QR= 2017
sebesar 86,80%, 2018 sebesar 64,72%, 2019 seb@$8%2 2020 sebesar
32,46%), Rasio Solvabilitas (DAR= 2017 sebesar 3%,12018 sebesar 60,33%,
2019 sebesar 76,77%, 2020 sebesar 83,04%), (DEREsébesar 128,18%, 2018
sebesar 152,05%, 2019 sebesar 330,50%, 2020 sel8%ar4%), Rasio
Profitabilitas (NPM= 2017 sebesar -1,9%, 2018 s@&b&595%, 2019 sebesar
1,69%, 2020 sebesar -5,51%). Hasil penelitian iahomjukan Rasio Likuiditas
berdasarkan CR tahun 2017, 2018 dikategorikan b&kun 2019, 2020
dikategorikan kurang baik, QR tahun 2017-2020 @igatikan kurang baik, Rasio
Solvabilitas berdasarkan DAR tahun 2017-2020 dd@i&an baik, DER tahun
2017-2020 kurang baik, Rasio Profitabilitas berdema NPM tahun 2017,2020
dikategorikan buruk, 2018,2019 dikategorikan kurbatk.

Kata Kunci: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio ptabilitas, analisis rasio
keuangan.



ABSTRACT

Muzakky, Faisal. 2021. Financial Ratio Analysis to Assess Financial
Performance at PT. Duta Intidaya Tb&tudy Program: Accounting Associate
Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Hedlianti, S.E., M.Si. Co-
Advisor: Arifia Yasmin, S.E., M.Si., Ak., CA.

Measurement of the company's financial performamiteshow whether
or not a company is healthy in carrying out its gi®nal activities for a certain
period. There are several ways that can be donemeasure financial
performance, among others, by analyzing financatlos. The purpose of this
study was to determine the financial performanceTafDuta Intidaya, Tbk. listed
on the IDX based on the analysis of Liquidity Rati®olvency Ratios and
Profitability Ratios. The data analysis method used this research was
quantitative descriptive. Sources of data usedis study was secondary data in
the form of financial statements of PT. Duta InyidaTbk which has been
published on the IDX in 2017-2020. The results "tbwhat the calculation
liquidity ratio (CR = 2017 of 156.64%, 2018 of 129%, 2019 of 78.08%, 2020
of 68.40%), (QR = 2017 of 86.80%, 2018 of 64 0.7204,9 at 28.03%, 2020 at
32.46%, Solvency Ratio (DAR= 2017 at 56.18%, 2018&®&33%, 2019 at
76.77%, 2020 at 83.04 %), (DER= 2017 of 128.18%1,8206f 152.05%, 2019 of
330.50%, 2020 of 489.74%), Profitability Ratio (NPK017 of -1.9%, 2018 of O
,95%, 2019 is 1.69%, 2020 is -5.51%). The resultthis study show that the
Liquidity Ratio based on CR in 2017, 2018 is categal as good, in 2019, 2020
Is categorized as not good, QR 2017-2020 is categdras not good, Solvency
Ratio based on DAR in 2017-2020 is categorizedamsi gDER in 2017-2020 is
not good, Profitability ratio based on NPM IN 202020 are categorized as bad,
2018,2019 are categorized as no good.

Keywords: liquidity ratio, solvency ratio, profitability rao, financial ratio
analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi seperti saat ini, dunia usamengalami
perkembangan yang begitu pesat, ditunjang dengaajkan ilmu pengetahuan
dan teknologi informasi sehingga menimbulkan pegan usaha ataupun bisnis
yang semakin ketat. Setiap perusahaan dituntutkustlalu stabil dalam
menjalankan kegiatan usahanya sehingga perusahaanpun untuk tetap
bertahan, hal ini mendorong perusahaan untuk besiopeefektif dan seefesien
mungkin agar mampu mencapai tujuan yang diinginkaitu pencarian laba
seoptimal mungkin. Sedangkan untuk mengoptimalkagdi suatu perusahaan
maka pihak manajemen harus mampu memanfaatkan sudd®a dan
sumberdaya yang sudah ada untuk mempertahankamgketegan hidup suatu
perusahaan dalam kondisi apapun. Kelangsungan sigiaor perusahaan dapat
dilihat dan diukur melalui sehat atau tidak sehattaporan keuangan dengan

cara menganalisis laporan keuangan.

Pada dasarnya perusahaan merupakan suatu unitakegeoduksi yang
mengelola sumber ekonomi untuk menyediakan barangasa bagi masyarakat
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan atauylabg sebesar besarnya
dan agar dapat memuaskan kebutuhan masyarakatiydgliati:2018}.
Perkembangan ekonomi yang begitu cepat membuatanssy lebih kritis

dalam berfikir untuk mengikuti perkembangan infosmakonomi. Salah satu



informasi ekonomi yang digunakan adalah informasuangan. Perusahaan
adalah salah satu pihak yang menyediakan infork&sangan tersebut, yaitu
berupa laporan keuangan yang digunakan bagi pexasabmersangkutan untuk
melaporkan keadaan dan kondisi keuangannya kepduk-pihak yang

berkepentingan, terutama bagi pihak investor, kwmedidan pihak manajemen
perusahaan itu sendiri. Pihak perusahaan ditumttitkumenyajikan informasi

laporan keuangan tersebut dengan jelas dan leraglapdapat digunakan secara

optimal oleh para pemakainya (Listiyawati:20118)

Laporan keuangan merupakan suatu produk akhirpilases akuntansi
dalam sebuah perusahaan pada periode tertentu alimf@mnmasi di dalamnya
adalah hasil pengumpulan sekaligus pengolahan Hatengan. Laporan
keuangan disusun untuk menyediakan informasi yawegyangkut posisi
keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangatu suerusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pémigam keputusan
ekonomi (Tiyas:202%. Laporan keuangan, menyajikan informasi keuangan
perusahaan dan kinerja perusahaan dalam mengmadiea dan posisi
keuangan perusahaan yang ditunjukan dalam lapoessca Dalam laporan
neraca tersebut kita dapat mengetahui kekayaanasset perusahaan yang
dimiliki (sisi aktiva), dan di sisi pasiva dapat&kiketahui dari mana dana-dana
untuk membiayai aktiva (dari modal sendiri atauahg). Sedangkan kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba dapat kita diddaim laporan laba rugi

yang diterbitka oleh perusahaan (Listiyawati:26/.8)



Salah satu parameter untuk menilai tingkat kinkgaangan perusahaan
adalah rasio keuangan. Rasio keuangan adalah salah metode analisa
keuangan yang digunakan sebagai indikator penilajggrkembangan
perusahaan, dengan mengambil data dari laporannganaselama periode
akuntansi. Sehingga dapat diketahui kinerja maksinkeuangan perusahaan
(Priyanto:2020§!. Analisis rasio keuangan ini sangat membargland
menilai kekuatan dan kelemahan kinerja keuanganatdialalu dan prospeknya
di masa yang akan datang. Melalui analisis rasga jdapat diukur apakah
perusahaan dapat membayar kewajiban atau hutaagalapesarnya piutang
pada perusahaan cukup rasional, sejauh mana sfisian efektivitas pendaya
gunaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaantaskagaimana kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba. Rasio ini saingkgunakan oleh
manajemen perusahaan untuk memutuskan kebijakanebijakan yang
diberlakukan oleh perusahaan tersebut, terhadayef@@natan aset perusahaan.

Sehingga tidak salah langkah dalam mengambil kepatu

PT. Duta Intidaya Tbk, merupakan perusahaan yamgelsk dalam
bidang perdagangan produk kesehatan dan kecartikeawah nama Watsons.
Watsons sendiri merupakan peritel dibidang kesehatlan kecantikan
terkemuka di wilayah Asia dan Eropa. Perusahaanenmuatat di Bursa Efek
Indonesia di tahun 2016 pada Papan Pengembangiuikati pada tahun 2005
dan berpusat di Jakarta, Indonesia. Setiap perasakatunya memiliki tujuan
yaitu memperoleh laba sebesar mungkin namun datakembangannya untuk

mencetak laba perusahaan tidak selalu mengalamiaiken ataupun



mendapatkan laba sesuai dengan apa yang diharaga@an, halnya seperti PT.
Duta Intidaya Tbk, yang mengalami kenaikan dan peman peforma dalam

menghasilkan laba usahanya. Berikut laporan la@paRT. Duta Intidaya Tbk.

Tabel 1.1 Laporan Laba Rugi PT. Duta Intidaya Tbk

NO TAHUN LABA (RUGI) YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
1 2017 (3.981.186)

2 2018 5.199.245

3 2019 18.539.711

4 2020 (48.816.999)

Sumber: BEI Laporan Laba Rugi PT. Duta Intidaya 2b&7-2020

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa PT. Duidaya Tbk,
mengalami kerugian di tahun 2017 dan 2020 sedangkda tahun 2018 - 2019
perusahaan memperoleh keuntungan atau laba. Laibtaaki yang tersaji pada
laporan keuangan menjadi tolak ukur apakah suatuspkaan mengalami
peningkatan kinerja atau sebaliknya mengalami peraur kemudian dilakukan
pengolahan lebih lanjut dengan menganalisis lap&erangan dengan rasio
keuangan, untuk mengetahui kondisi keuangan peaasalperlu adanya
penilaian kinerja keuangan dengan menggunakaragarlmacam rasio, yaitu
rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio jadfilitas. Dari latar belakang
masalah tersebut maka penulis men yusun Tugas Akeinga judul
‘“ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA

KEUANGAN PADA PT. DUTA INTIDAYA, Tbk.



1.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagainkinerja
keuangan PT. Duta Intidaya, Tbk. yang terdaftarBdrsa Efek Indonesia
berdasarkan analisis Rasio Likuiditas, Rasio Sodlva® dan Rasio

Profitabilitas ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kaéeuangan pada
PT. Duta Intidaya, Tbk. yang terdaftar di BursakEfadonesia berdasarkan

analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas daasi® Profitabilitas.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaygag lebih
mendalam dan dapat digunakan untuk menunjukan kasesyang ada
antara teori dengan yang ada dalam kenyataan ddgapa
b. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahreef@ dan dapat
melengkapi bahan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Instansi/Perusahaan (PT. Duta Intidaya Tbk)



1.5.

1.6.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna pagi piR&ak Duta Intidaya
Tbk dalam memberikan saran ataupun masukan tetkiarja
keuangan perusahaan.
b. Bagi bagian terkait
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimipggn dalam
penelitian kinerja sehingga dapat menentukan WKedoija dalam
meningkatkan kinerja keuangan dari tahun-tahunisetrngya.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalatas, peneliti
membatasinya hanya pada Analisis kinerja keuandanDiata Intidaya, Tbk.
dengan metode rasio likuiditas, rasio solvabilitdsn rasio profitabilitas
berdasarkan laporan keuangan yang terdaftar diaBlfek Indonesia tahun
2017-2020.
Kerangka Berpikir
Kinerja perusahaan merupakan hasil dari kegiatamajamen di setiap
perusahaan. Parameter yang sering digunakan untrklain kinerja suatu
perusahaan adalah rasio keuangan. Rasio Keuargyapakan hal penting
yang perlu diperhatikan dalam menjalankan sebualspbaan. Rasio keuangan
ini sangat membantu dalam menilai kekuatan daankathan kinerja keuangan

di masa lalu dan prospeknya di masa yang akanglatan

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalghifana kinerja
perusahaan PT. Duta Intidaya Tbk, bila dilihat deralisis rasio keuangannya,

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan teknikutoentasi dengan data



yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Duta dyad Tbk, Kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis laporannigaumayang terdiri dari rasio
likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitatais, analisis data yang digunakan

adalah dengan menggunakan metode analisis kudntitat

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dilakpkayederhanaan

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebag#iie

Permasalahan: Strategi Pemecahanp RumusanMasalah:
_ Masalah: ) o
PT. Duta Intidaya Bagaimana kinerja
Tbk, mengalami Menganalisa perusah PT. Duta
kerugian di tahun laporan keuangan Intidaya, Tbk. Bila
2017 dan 2020 dalam bentuk rasio dilihat dari analisis
sedangkan pada tahup™ keuangan agar ™ rasio
2018 — 2019 dapat keuangannya?
perusahaan memaksimalkan
memperoleh kinerja perusahaan v
keqntungan atau laba dimasa yang akan Analisis Data
dari kasus tersebut datang.
menunjukan bahwa Metode Deskriptif
perusahaan belum 7y Kuantitatif.
konsisten dalam meng
hasilkan laba 1. Rasio Likuiditas
2. Rasio
Solvabilitas
3. Rasio
Profitabilitas
v
Kesimpulan:
Umpan balik
Diketahui kinerja keuangan
PT. Duta intidaya, Tbk.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir



1.7. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuatsistemagkapisan agar mudah
untuk dipahami dan memberikan gambaran secara ukepada pembaca
mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisamdugkhir ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Ak&)r halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untkgpentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, petagantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafigambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemud&legpada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai teori - teori yang mewujashar
acuan teori yang digunakan dalam menganalisis fianel

ini. mencakup landasan teori dan kerangka pemikiran



BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (taimgan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode permulan
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodésis
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan peh#@san
hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaapkapat

berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, litematyang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaykupenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukietengkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metadsan Penelitian dari
Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasinte serta data-data

lain yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Laporan Keuangan

2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan menurut PSAK 1 (20%5@&)alah
sebagai berikut: Laporan keuangan merupakan bagiarmproses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang engkap biasanygutheheraca,
laporan laba rugi laporan perubahan posisi keua(gmmy dapat disajikan
dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporankasisatau laporan arus
dana), catatan dan laporan lain serta materi @Esgel yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan. Disampinguga termasuk skedul
dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laperaebut, misalnya,
informasi keuangan segmen industri dan geografita sSgengungkapan
pengaruh perubahan harga. Sedangkan menurut Kem:44¥1 laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondigrgan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Berdasarkan pengertian laporan keuangan diatas nuslEat
disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasiir afthri proses
akuntansi. Proses akuntansi dimulai dari buktida#si, kemudian dicatat
dalam harian yang disebut jurnal, kemudian seca@pk dikelompokan
lagi kedalam buku besar sesuai dengan transaksilayahasil akhir dari

proses akuntansi adaalah laporan keuangan.
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2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan

Dalam proses akuntansi akan dihasilkan sebuahdapkeuangan
yang bertujuan sedemikian rupa untuk dapat memekabutuhan pihak —
pihak yang berkepentingan terkait laporan keuang@misebut dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuanganilikietnjuan yang
penting untuk diketahui oleh pihak internal per@sahdan pihak eksternal
perusahaan guna mengetahui sejauh mana perusab@aamampu
berkembang dari tahun ke tahun. Tujuan laporanrigammenurut IAl No

2 (2012 adalah:

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaangsuatu
perusahaah yang bermanfaat bagi sejumlah besar kpendalam
pengambilan keputusan ekoomi.

1. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pembakanun
demikian, laporan keuangan tidak menyediakan sanfaemasi yang
mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan kegautiekonomi
karena secara umum mengambarkan pengaruh keuaagakeg@dian
masa lalu, dan tidak menyediakan informasi non kgaa.

2. Menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen pé&atanggung
jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercaka&kmdanya,
membuat keputusan ekonomi, keputusan ini mencagpptiesan untuk
menahan atau menjual investasi mereka dalam peassatatau

keputusan mengangkat dan mengganti manajemen.



2.1.3.
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3. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengeparubahan
dalam sumber-sumber dan kewajiban, seperti infarnmasngenai
aktivitas pembelanjaan dan penanaman.

4. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi laimngy
berhubungan dengan laporan keuangan yang relewak kebutuhan
pemakai laporan, seperti informasi mengenai kehijakkuntansi yang
dianut perusahaan.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan baiyuan dari
laporan keuangan adalah menyediakan informasi yaeigyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta informasi-informasi laamg berhubungan dengan
laporan keuangan suatu perusahaan yang relevanbelananfaat bagi

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.

Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan terdiri atas komponen — kompbeekut ini :

1. Neraca lpalance shegt
Menurut Kasmir (2012:36) Neraca perusahaan disajikan sedemikian
rupa yang menonjolkan berbagai unsur posisi keuaggag diperlukan
sebagi penyajian secara wajar. Neraca minimal nkeipcpospos sebagi
berikut: aktiva berwujud, aktiva tak berwujud, aktikeuangan, investasi
yang diperlukan menggunakan metode ekuitas, paaedpiutang usaha
dan hutang lainnya, kewajiban yang diestimasi, kbaa berbunga
jangka panjang, hak minoritas, modalsaham dan katas lainnya.

2. Laporan Laba Rugirfcome statement
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Menurut Kasmir (2012:28) Laporan laba rugi adalah laporan yang
menunjukan keadaan perusahaan dalam suatu peedddatti. Artinya
laporan ini harus dibuat dalam suatu siklus opeatai periode tertentu
untuk mengetahui jumlah pendapatan dan biaya yadghsdikeluarkan
oleh perusahaan. Oleh karena itu bisa diketahuiyspbaan dalam
keadaan laba atau rugi.

. Laporan Perubahan Ekuitas

Menurut Bambang Riyanto (2012:3%¥)laporan perubahan ekuitas
menggambarkan peningkatan atau penurunan aktigénlsau kekayaan
selama periode bersangkutan bedasarkan prinsip ukersgn yang
dianut.

. Laporan Arus Kas

Menurut Hery (2019:9) laporan arus kas adalah sebuah laporan yang
menggambarkan arus kas masuk dan arus kas kelcamaserperinci
dari setiap aktivitas. Yaitu dari aktivitas operashvestasi, dan
pendanaan untuk satu periode tertentu.

. Catatan Laporan Keuangan

Menurut IAl dalam PSAK No.l1 (2009:1[8) catatan atas laporan
keuangan adalah laporan keuangan yang berisi iagrtambahan atas
apa yang disajikan dalam laporan posisi keuangauoran pendapatan
komprehensif, laporan laba rugi terpisah (jika jksa), laporan

perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.
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2.2. Analisis Laporan Keuangan

2.2.1.

2.2.2.

Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Sujarweni (2017:8) analisis laporan keuangan adalah
suatu proses dalam rangka membantu menganalisis ratamgevaluasi
keadaan keuangan perusahaan, hasil-hasil operasapaan masa lalu dan
masa depan, adapun tujuan analisis laporan gananadalah untuk
menilai kinerja yang dicapai perusahaan selamadam mengestimasi

kinerja perusahaan pada masa mendatang.

Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan
Menurut Hery (2015:138) secara umum tujuan dan manfaat

dilakukannya analisis laporan keuangan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalatu Periode
tertentu, baik aset, liabilitas, ekuitas, maupusilhnasaha yang telah
dicapai selama beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjafturngan
perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi ngguian
perusahaan.

4. Untuk menyusun langkah-langkah perbaikan yang pelilakukan
dimasa mendatang, khususnya yang berkaitan dengsisi fxeuangan
perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen.
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6. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenigntaratengenai hasil
yang telah dicapai.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpbbdawa tujuan
dan manfaat dari analisis laporan keuangan adaialk umengetahui posisi
keuangan perusahaan pada periode tertentu serggetakni kekuatan atau
kelemahan pada sektor-sektor tertentu serta dajaaikéin sebagai acuan

dan evaluasi terkait kinerja suatu perusahaan.

2.3. Rasio Keuangan

2.3.1. Pengertian Rasio keuangan

Rasio keuangan atau financial ratio adalah alat y&og digunakan
untuk menganalisis keuangan perusahaan guna mekiilarja suatu
perusahaan dengan menggunakan perhitungan-perduitwiayi data yang
ditampilkan dalam laporan keuangan perusahaan. MeniKasmir
(2017:104% menyatakan bahwa: Rasio keuangan merupakan kegiata
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporaangan dengan
cara membagi satu angka dengan angka lainnya. ritingan dapat
dilakukan antara satu komponen dengan komponemmdaktu laporan

keuangan atau antar komponen yang ada di antarelageuangan.

2.3.2. Manfaat Analisis Rasio Keuangan
Analisis Rasio Keuangan memberikan berbagai manfzegi
manajemen perusahaan, kreditur dan investor. Beaemaanfaat analisis

rasio keuangan adalah sebagai berikut:



2.3.3.
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1. Membantu menganalisis tren kinerja sebuah perusahaa

2. Membantu para stakeholder untuk membandingkan kasdngan suatu
perusahaan dengan pesaingnya.

3. Membantu Manajemen kreditur dan investor untuk raergl
keputusan.

4. Dapat menunjukan letak permasalahan keuangan paasaserta

kekuatan dan kelemahannya.

Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Secara umum ada empat jenis rasio yang dapat dignnantuk
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Keefepét rasio tersebut

dijelaskan menurut Martono dan Harjito (2010%3)ebagai berikut:

1. Rasio likuiditas, rasio yang menunjukkan hubungantara kas
perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hidaaocgr.

2. Rasio aktivitas, rasio ini jugadikenal sebagaiaadisiensi yaitu rasio
yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggnrass®et-assetnya.

3. Rasio leverage (solvabilitas), rasio yang mengukeiberapa banyak
perusahaan menggunakan dana dari hutang rf@Enja

4. Rasio profitabilitas, rasio yang menunjukkan kemaamp perusahaan

untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan maalalny
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2.4. Kinerja Keuangan

2.4.1.

2.4.2.

Pengertian Kinerja keuangan

Kinerja keuangan merupakan sebuah gambaran dadapaian
keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagdi yiaaxgy telah dicapai
atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan oletitsperusahaan. Kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan umelihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan mekgguatran-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (F20m3;2)°. Menurut
Rudianto (2013:189) kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang
telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam hoéngset perusahaan

secara efektif selama periode tertentu.

Berdasarkan pengertian kinerja keuangan menurat ghli diatas
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan gsacapaian prestasi
perusahaan pada suatu periode tertentu yang mebggdean kondisi
keuangan perusahaan tersebut, dengan menjalankemn gbelaksanaan

keuangan secara baik dan benar.

Tujuan pengukuran kinerja keuangan
Menurut Munawir (2010:31) ada empat tujuan dilaksanakannya

pengukuran kinerja keuangan perusahaan yakni untuk:

1. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan gahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segerashdehn pada saat

ditagih.
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2. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuamupahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabila perusahaasebut
dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mkunpakeuangan
jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabiljtagitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama perotentt dengan
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan gahaan dalam
menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga $tabil.
Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan phaan

membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pddarnya.

Salah satu tujuan terpenting dalam pengukuran jeineEuangan
selain empat tujuan yang disebutkan di atas adahik menilai apakah
tujuan yang ditetapkan perusahaan telah tercapaingga kepentingan

investor, kreditor dan pemegang saham dapat telnpenu

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan ecialam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya tgarig digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan.



Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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No Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1. Asih Analisis Rasio Deskriptif Hasil  Penelitian  ini
Ervianingsih Keuangan Untuk kuantitatif. menunjukan bahwa
Menilai  Kinerja Rasio Profitabilitas
(2020) Keuangan Pada dinyatakan baik karen
PT. Barata memenuhi  standar rasio
Indonesia profitabilitas, Rasio
(Persero) Likuiditas dikatakan
baik karena perusahaan
memenuhi kewajiban
keuangan jangka pendek
tepat pada waktunya
Rasio Solvabilitas
Berdasarkan DAR, DER
dinyatakan baik karen
memenuhi  standar rasio
Solvabilitas.
2. Recely Bima Analisis Rasio Deskriptif Hasil penelitian
Ramadhan Keuangan Untuk kuantitatif. berdasarkan rasio

(2016)

Menilaian Kinerja
Keuangan Pada
PT. H. M
Saempoerna Tbk.

likuiditas (CR, QR)

kondisi keuangan kurang
baik. Rasio profitabilitas
yang diproksikan NPM
dikategorikan baik. Rasio
solvabilitas (DAR, DER)

kondisi kinerja keuangan
baik.
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Diana
Listiyawati
(2018)

Analisis Rasio Deskriptif
Keuangan Untuk kuantitatif.
Menilai  Kinerja
Keuangan Pada

PT. Gudang

Garam Tbk.

Hasil  penelitian  ini
menunjuk  kan rasio
likuiditas mendapatkan

hasil baik, rasio
solvabilitas mendapatkan
hasil baik, rasio

Profitabilitas
mendapatkan hasil baik.




3.1.

3.2.

3.3.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Penelitian Tugas Akhir ini dilakukan pada PT. Diutdidaya, Tbk.
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Waktu Penelitian
Penelitian Tugas Akhir ini dimulai pada bulan Febir2021 sampai
dengan Juni 2021.
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:188)yaitu data dalam bentuk
kata-kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasamenjelaskan
karakteristik atau sifat. Data kualitatif yang digikan dalam penelitian ini
mengenai kondisi instansi, misalmua profil perusaha
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:183) yaitu data yang
dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hasipelditungan dan
pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalameptian ini seperti
laporaan keuangan pada PT. Duta Intidaya, Tbk.gaderLaporan Laba

Rugi).

21
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3.4. Sumber Data

3.5.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilaadd®ata

Sekunder. Data sekunder menurut Suliyanto (200¥*#32dalah data yang

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabugiengolahnya, tetapi

dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ypegukan dalam

penelitian ini, maka metode penelitian yang digamagenulis ialah sebagai

berikut :

3.5.1.

3.5.2.

Studi Pustaka

Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:#§h1)merupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitandengdai,nbudaya dan
norma yang berkembang pada situasi social yanditidit&tudi
kepustakaan sangat penting dalam melakukan peamelitaal ini
dikarenakan penelitian tidak akan lepasdari liteeatiteratur ilmiah.
Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016:248 mendefinisikan mengenai studi
dokumentasi bahwa dokumen merupakan catatan pexisyiang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gardtau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbéulisan,
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (litohes), cerita,

biografi, peraturan kebijakan.
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3.6. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada penelit@nadalah
deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian dengan rggnnakan data kuantitatif
yang kemudian diolah dan dianalisis untukmdih kesimpulan. Metode
deskriptif kuantitatif, Menurut Sugiyono (2014:288)menyatakan bahwa
metode yang digunakan untuk menggambarkan atauanaligjs suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuatrkpalan yang lebih luas.
Adapun deskriptif kuantitatif yang digunakan dalgrenelitian ini yaitu
menggunakan analisis rasio keuangan sebagai beriku
3.6.1Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membéaag jangka
pendeknya. Pengertian rasio likuiditas menurut ®j@af Hani
(2015:1254 rasio likuiditas ialah kemampuan sebuah perusahaan
dalam memenuhi semua kewajiban keuangan yang dsggera
dicairkan atau yang telah jatuh tempo. Jika pem@sahmampu
memenuhi kewajibannya maka perusahaan tersebudl,lisedangkan
jlka perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannyaart
perusahaan tersebut il likuid.
Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian terdiri
dari:
1. Current Ratio(Rasio Lancar)

Rasio ini membandingkan antara aktiva lancar yamgilidi



24

perusahaan dengan hutang lancar. Aktiva lancapuatekas, surat-
surat berharga, piutang, dan persediaan. Sedartgkamg lancar
terdiri dari hutang dagang, hutang wesel, hutangkpahutang
gaji/upah, dan hutang jangka pendek lainnya. Sem@kggi rasio
lancarnya, maka semakin tinggi kemampuan perusahsmenk
melunasi kewajiban jangka pendeknya, begitupunlielya.
Rumus:

Current Ratio = Total Aletiva Lanear ( Curren Assets | x 100 %

Total Hutang Lancar ([ Current liabilities)
Apabila rasio lancar 1:1 atau perhitungan hasitt§@% (1x) berarti
bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua utangailantadi
dikatakan sehat jika rasionya berada di atas 1u diatas 100%.
Artinya aktiva lancar harus jauh di atas jumlah ngtalancar
(Harahap, 2002:30.
. Quick Ratio(Rasio Cepat)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan pbasauntuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggana
(menjual) asset yang paling likuid atau asset yzalong mendekati
uang tunai (aset cepat). Aset cepat (Quick Assefllah aktiva
lancar atau aset lancar yang dapat dengan cepatveitsi menjadi
uang tunai dan mendekati nilai bukunya, melipus, ksurat-surat
berharga, dan piutang dihubungkan dengan hutangadaatau

hutang jangka pendek.
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Rumus:

QUiCk Ratio = ( Total Aktiva Lancar — Parsadiaan ) x 100 %

Total Hutamg Lancar

Sama halnya dengan current ratio, jika rasio inmaden tinggi
maka semakin baik untuk perusahaan memenuhi keamajangka
pendeknya yang lebih likuid. Sebaliknya, jika rasm semakin
rendah maka semakin buruk untuk perusahaan memkewiajiban
jangka pendeknya. Rasio atau pedoman yang bailaladal atau

>100 %.

Tabel 3. 1 Kriteria Cuurrent Ratio dan Quick Ratio

STANDAR RASIO KONDISI
>100 % Baik
<100 % Kurang Baik

Sumber: Listiyawati (2018:31-32)

3.6.2Rasio Leverage (Solvabilitas)
Rasio leverage (solvabilitas) adalah rasio yang gulemr

kemampuan perusahaan dalam membayar utang dan semua
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka apgnjapabila
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi), dengan mengkam jaminan
modal maupun aktiva (harta kekayaan dalam bentak pm) yang
dimiliki dalam jangka panjang serta jangka pendika perusahaan
mampu memenuhi semua kewajibannya maka perusahgmslai d

solvable, begitipun sebaliknya jika perusahaarktiampu memenuhi
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semua kewajibannya maka perusahaan dinilai selpmgasahaan in

solvabel.

Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitranterdiri
dari:

1. Debt to Assets Ratigrasio Total Hutang terhadap Total Aktiva)
Merupakan rasio perbadingan antara total hutangadetotal aktiva.
Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapatugitwoleh
aktva. Semakin tinggi persentasenya, maka totanguyang dimilki
perusahaan semakin besar sehingga kegagalan peaosaimtuk
melunasi hutang semakin tinggi. Sebaliknya, jikenaldn rendah
persentasenyanaka total hutang yang dimilki perusahaan semakin
kecil sehingga resiko kegagalan perusahaan untulnas hutang
semakin kecil. Rasio atau pedomanyang baik adalEd0<%.

Rumus:

Debt to Assets Ratio = Ietl Hutane 100 o4

Total Aktiva

2. Debt to Equity RatigRasio Total Hutang terhadap Modal Sendiri)
Merupakan rasio perbandingan antara total hutamgaie modal
sendiri. Semakin tinggi persentasenya, maka sentakink kondisi
solvency perusahaan tersebut karena menandakarktustru
pendanaan perusahaan lebih banyak berhutang dilggadi
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusah&sebaliknya,
jika semakin rendah persentasenya maka semakirpbaiki hutang

perusahaan karena mengindikasikan semakin tinggigkat
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pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegham dan
semakin besar batas aman pemberi pinjaman jikadiekerugian.
Rasio atau pedoman yang baik adalah < 100 %

Rumus:

Debt to Equity Ratio = —1otl Hutang x 100 %

Modal Sendiri (Ekuitas)

Tabel 3. 2 Kriteria Debt to Assets Ratio dan DelE¢uity Ratio

STANDAR RASIO KONDISI
<100 % Baik
> 100 % Kurang Baik

Sumber: Listiyawati(2018:34)

3.6.3Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur &apuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) selpen@de tertentu
dari pendapatan (earning) terkait penjualan, asaeh dkuitas
berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Jenis4jasis profitabilitas
dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar laba ktuntungan
yang diperoleh dari kinerja suatu perusahaan yasmgengaruhi catatan
atas laporan keuangan yang harus sesuai dengamaistakuntansi
keuangan. Semakin tinggi nilai rasio profitabiljtasaka perusahaan
tersebut dianggap memiliki reputasi yang baik &t@sien.

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitiai

adalah:
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1. Net Profit Margin(Margin Laba Bersih)
Net Profit Margin merupakan indikator yang mengukur persentase
keuntungan bersih pada suatu perusahaan terhadajalpe
bersihnya. Menurut Benny (2009:1%8) net profit margin adalah
rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuanspbaan
dalam menghasilkan keuntungan bersih setelah digofoajak.
Semakin tinggi presentase net profit margin, mad@akin baik
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba Ipadéhtingkat
penjualan tertentu sehingga perusahan dinilai sebpgrusahaan
yang efisien. Rasio atau pedomanyang baik adal&te>

Rumus:

Net Profit Margin - Laba Bersih setelah Pajak x 100 %

Penjualan Bersih

Tabel 3. 3 Kriteria Net Profitakjin

JENIS RASIO STANDAR RASIO KONDISI
Net Profit Margin > 5% Baik
(NPM) <5% Kurang Baik

Sumber: Listiyawati(2018:36-38)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil Analisis Data
Untuk menganalisis rasio keuangan PT. Duta Inadalgk, digunakan alat

analisis yaitu rasio likuiditas, rasio solvabili@ean profitabilitas.

4.1.1. Analisis Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemaampperusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek peyla waktu jatuh
tempo. Berikut perhitunganya berdasarkanrent RatiodanQuick Ratio
1. Current Ratio(Rasio lancar)
Pada rasio ini akan diketahui sejauh mana aktivealapada perusahaan

dapat digunakan untuk menutupi utang lancar padduyatuh tempo.

CR = Total Aktiva Lancar (Curren Assets ) X 100 %

Total Hutang Lancar (Cuwrrent linbilities)

Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan Current Ratio

No Tahun Kriteria
Aktiva Kewajiban Rasio
Lancar Lancar Lancar
1 2017 189.712.241 121.112.835 156,64% Baik
2 2018 287.204.854 238.168.553 120,59% Baik
3 2019 321.475.087 411.740.929 78,08% Kurang Baik
4 2020 314.742.151 460.174.368 68,40% Kurang Baik
Rata - rata 105,93%

Sumber: Data diolah tahun 2021

29
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui babur@ent Ratioyang
dicapai pada tahun 2017 adalah 156,64% yang bse#igp utang lancar
sebesar Rp 100,- akan dijamin dengan aktiva lapearsahaan sebesar
Rp 156,35,- kemudian pada tahun 2018 Current Rging dicapai
sebesar 120,59% yang berarti setiap utang lanbasae Rp 100,- akan
dijamin dengan aktiva lancar perusahaan sebesdr2B59,- sedangkan
pada tahum 201@€urrent Ratioyang dicapai sebesar 78,08% yang
berarti setiap utang lancar Rp 100,- akan dijangngan aktiva lancar
perusahaan sebesar Rp 78,08,- dan pada tahunC20&éht Ratioyang
dicapai sebesar 68,40% yang berarti setiap utartgatasebesar Rp 100,-

maka akan dijamin dengan aktiva lancar perusahetzasar Rp 64,40,-.

2. Quick Ratio(Rasio cepat)

Pada rasio ini akan diketahui sejauh mana akiwedr setelah

dikurangi persediaan dapat digunakan untuk mendnvajiban jangka

pendek atau utang lancar pada waktu jatuh tempo.

QR — { Total Aktiva Lancar — Persediaan ) x 100 %

Total Hutang Lancar

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Quick Ratio

No Tahun Persediaan Kriteria
Aktiva Kewajiban Rasio
Lancar Lancar Cepat
1 2017 189.712.241 84.580.700 121.112.835 86,80% Kurang Baik
2 2018 287.204.854133.056.166  238.168.553  64,72% Kurang Baik
3 2019 321.475.087206.067.723  411.740.929  28,03% Kurang Baik
4 2020 314.742.151165.346.636  460.174.368  32,46% Kurang Baik
Rata - Rata 61,99%

Sumber: Data diolah tahun 2021
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui ba@weck Ratioyang
dicapai pada tahun 2017 adalah 86,80% yang besetiip utang lancar
sebesar Rp 100,- akan dijamin dengan Rp 86,80yaakincar perusahaan
setelah dikurangi persediaan, kemudian pada ta@L@ Quick Ratio yang
dicapai sebesar 64,72% yang berarti setiap utamzptasebesar Rp 100,-
akan dijamin dengan Rp 64,72%,- aktiva lancar p@rasn setelah
dikurangi persediaan, sedangkan pada tahum QUt& Ratioyang dicapai
sebesar 28,03% yang berarti setiap utang lancat@®p akan dijamin
dengan Rp 28,03,- aktiva lancar perusahaan setéfahangi persediaan,
dan pada tahun 202Quick Ratioyang dicapai sebesar 32,46% yang berarti
setiap utang lancar sebesar Rp 100,- maka akamidigengan Rp 32,46,-

aktiva lancar perusahaan setelah dikurangi peraedia

4.1.2. Analisis Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur atepuan
perusahaan dalam membayar utang dan semua kewsjiharbaik
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangkajapgn apabila
perusahaan dibubarkan. Berikut hasil perhitungasiorasolvabilitas
berdasarkabebt to Assets RataanDebt to Equity Ratio
1. Debt to Assets Rati@rasio total utang terhadap total aktiva)
Pada rasio ini akan diketahui sejauh mana utan@tddiputupi oleh

aktiva perusahaan.

Debt to Assets Ratio = Te=LButane 100 04

Total Akriva
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Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Debt to Assets Ratio

No — Tahun Total liabilitas ~ Total Aktiva /R Kriteria
(Hutang) (Asset)
1 2017 154.880.476  275.708.556  56,18% Baik
2 2018 248.458.704  411.861.480  60,33% Baik
3 2019 560.812.496  730.497.952  76,77% Baik
4 2020 588.386.520  708.530.092  83,04% Baik
Rata - rata 69,08%

Sumber: Data diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bdbel# to Assets Ratio
yang dicapai pada tahun 2017 adalah 56,18% yaraytbeetiap total
aktiva yang dimiliki perusahaan sebesar Rp 10®jagai dengan hutang
sebesar Rp 56,18,-, kemudian pada tahun P& to Assets Ratigang
dicapai sebesar 60,33% yang berarti setiap totéiveakperusahaan
sebesar Rp 100,- dibiayai dengan hutang sebes®0R3,- sedangkan
pada tahum 201®ebt to Assets Ratigang dicapai sebesar 76,77%
yang berarti setia total aktiva sebesar Rp 10(Gagai dengan hutang
sebesar Rp 76,77,- dan pada tahun 2D20Bt to Assets Ratigang
dicapai sebesar 83,04% yang berarti setiap tokdivassebesar Rp 100,-

dibiayai dengan hutang sebesar Rp 83,04,-.

. Debt to Equity Rati¢Rasio total hutang terhadap modal sendiri)

Pada rasio ini akan diketahui sejauh mana utangtdbtoitupi oleh

ekuitas perusahaan.

Debt to Equity Ratio = — ol Hutane x 100 %

Modal Sendiri (Ekwuitas)
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Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Debt to Equity

NooTahun 1ol Liabilitas Ekuitas DER Kriteria
(Hutang) (Modal Sendiri)
1 2017 154.880.476 120.828.080 128,18% Kurang Baik
2 2018 248.458.704 163.402.776 152,05% Kurang Baik
3 2019 560.812.496 169.685.456 330,50% Kurang Baik
4 2020 588.386.520 120.143.572 489,74%  Kurang Baik
Rata - rata 275.12%

Sumber: Data diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui babel# to Equity Ratio
yang dicapai pada tahun 2017 adalah 128,18% yaragtibsetiap total
hutang perusahaan sebesar Rp 128,18,- akan dijderigan ekuitas
perusahaan sebesar Rp 100,- kemudian pada tah8rD2dt to Equity
Ratio yang dicapai sebesar 152,05% yang berarti setitgd hutang
perusahaan sebesar Rp 152,05,- akan dijamin dekgdtas perusahaan
sebesar Rp 100,- sedangkan pada tahum R@b®to Equity Ratiyang
dicapai sebesar 330,50% yang berarti setiap tatgny perusahaan
sebesar Rp 330,50,- akan dijamin dengan ekuitassgleaan sebesar
Rp 100,- dan pada tahun 20R@bt to Equity Ratiyang dicapai sebesar
489,74% yang berarti setiap total hutang perusababesar Rp 489,74,-

akan dijamin dengan ekuitas perusahaan sebesad(Rp 1

4.1.3. Analisis Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukurm&apuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) selaen@de tertentu dari

pendapatan terkait penjualan, aset dan ekuitas agmrkbn dasar
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pengukuran tertentu. Beikut hasil perhitungan rgsfitabilitas pada PT.
Duta Intidaya Tbk berdasarkétet Profit Margin

1. Net Provit Margin(Margin Laba Bersih)

Pada rasio ini akan diketahui seberapa besar passegang diperoleh
perusahaan dalam menghasilhan laba bersih terhgoapualan

bersihnya.

Net Profit Margln — Laba Bersih setelah Pajak x 100 %

Penjualan Bersih

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Net Profit Margin

No Tahun Laba Bersih Penjualan Bersih  NPM Kriteria
Setelah Pajak (Pendapatan)
1 2017 -3.981.186 363.682.824 (-1,09%) Tidak Baik
2 2018 5.199.245 547.324.968 0,95%  Kurang Baik
3 2019 18.539.711 1.094.836.588 1,69%  Kurang Baik
4 2020 -48.816.999 886.244.543 (-5,51%) Tidak Baik
Rata - rata (-0,99)

Sumber: Data diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui baNe@Provit Margin
yang diperoleh pada tahun 2017 sebesar (-1,09%) ya@nunjukan
setiap penjualan bersih sebesar Rp 100,- meng&kmngian sebesar Rp
1,09,- kemudian pada tahun 20N&t Provit Marginyang diperoleh
sebesar 0.95% yang menunjukan setiap penjualaihn lsetsesar Rp 100,-
memperoleh keuntungan sebesar Rp 0,95,- sedangkintphun 2019
Net Provit Margin yang diperoleh sebesar 1,69% yang menunjukan
setiap penjualan bersih sebesar Rp 100,- mempekeleitungan sebesar

Rp 1,69,- dan pada tahun 2086t Provit Marginyang diperoleh sebesar
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-5,51% yang menunjukan setiap penjualan bersih ssebBp 100,-

mengalami kerugian sebesar Rp 5,51,-.

4.2 . Pembahasan Hasil Analisis

Tabel 4. 6 Kondisi Kinerja Keuangan PT. Duta Iny@d bk tahun 2017-2020

Tahun Rata-Rata .
Keterangan 2017 018 019 ‘ 5020 Rasio Standar Kondisi
Likuiditas
1.CR 156,64% 120,59% 78,08% 68,40% 105,93% >100%  Baik
2. OR 86,80% 64,72% 28,03% 32,46%  61,99% >1oo}§)é;?:g
Solvabilitas
1. DAR 56,18% 60,33% 76,77% 83,04% 69,08% <100% ik Ba

Kurang

2. DER 128,18% 152,05% 330,50% 489,24% 275,12% <100% Baik

Profitabilitas
1. NPM -1,09% 0,95% 1,69% -5,51% -0,99% >5% Buruk
Sumber: Data diolah tahun 2021

4.2.1. Rasio Likuiditas
1. Current Ratio(Rasio Lancar)

Current RatioMerupakan rasio yang membandingkan antara aktiva
lancar dengan hutang lancar pada perusahaan. Sentadggi
persentase rasionya maka semakin tinggi kemamparasghaan untuk
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Nirrent Rtio PT. Duta
Intidaya Tbk pada kurun waktu empat tahun yaitu72@D18, 2019 dan

2020 memperoleh persentase rasio lancar sebeS#&4¥%, 120,59%,
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78,08% dan 68,40% dimana persentase rasio terskutahun ke
tahun mengalami penurunan yang begitu signifikasamya apabila
dilihat dari tahun 2017-2020 maka perusahaan manggbenurunan
angka rasio lancar sebesar 56,33% hal ini diselnabkarena
bertambahnya aktiva lancar tidak sebanding dengariah kenaikan
kewajiban lancar perusahaan.

Dari hasil analisis menunjukan bahwa Current rgi@aa tahun
2017-2018 maka dikategorikan baik (liquid) karenammenuhi standar
rasio yaitu >100% yang artinya perusahaan dapatemeh kewajiban
jangka pendeknya pada waktu jatuh tempo karenaaakdncar yang
dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan dendawajiban
lancarnya, sedangkan pada tahun 2019-2020 dik#tagdturang baik
(iliquid) karena tidak memenuhi standar rasio yaaik yaitu >100%
yang artinya perusahaan tidak dapat memenuhi Keavajijangka
pendeknya pada waktu jatuh tempo karena aktivaatayeng dimiliki
perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan keamdgmcarnya.
Quick Ratio(Rasio Cepat)

Quick RatioMerupakan rasio yang membandingkan antara aktiva
lancar setelah dikurangi persediaan dengan hutamgal pada
perusahaan. Semakin tinggi persent@seck Ratio yang diperoleh
semakin baik untuk perusahaan memenuhi kewajibegkgapendeknya

yang lebih likuid, begitupun sebaliknya semakin dam perolehan
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rasionya maka semakin buruk untuk perusahaan mdm&awajiban
jangka pendeknya.

Berdasarkan hasil analisisilai Quick RatioPT. Duta Intidaya Tbhk
pada kurun waktu empat tahun yaitu 2017, 2018, 2048 2020
memperoleh persentase rasio cepat sebesar 86,80%2%6 28,03%
dan 32,46%, dari perolehan tersebut menunjukam maita-rataQuick
Ratio tahun 2017-2020 sebesar 61,99%, berada dibawatastaasio
maka dapat dikategorikan kurang baik (illiquid) & tidak memenuhi
setandar rasio yang baik yaitu 1:1 atau >100%, ytigya kegagalan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pengekpeda waktu
jatuh tempo semakin besar, hal ini disebabkannkaaktiva lancar
yang dimiliki perusahaan setelah dikurangi persediéebih rendah

dibandingkan dengan kewajiban lancarnya.

4.2.2. Rasio Solvabilitas
1. Debt to Assets Rati@rasio total hutang terhadap aktiva)

Debt to Assets Ratiblerupakan rasio yang membandingkan antara
total hutang dengan total aktiva pada perusahaamalsin tinggi
persentasenya maka total hutang yang dimiliki @draan semakin
besar sehingga resiko kegagalan perusahaa untuknasel hutang
semakin tinggi. Semakin rendah persentasenya noéddahiutang yang
dimiliki perusahaan semakin kecil sehingga resikegdgalan

perusahaan untuk melunasi hutang semakin kecil.
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Berdasarkan hasil analisis, nil&ebt to Assets Rati®T. Duta
Intidaya Tbk pada kurun waktu empat tahun yaitu72@D18, 2019 dan
2020 memperoleh persentase rasio sebesar 56,1838%6076,77%
dan 83,04%, dari perolehan tersebut menunjukanraia-rataDebt to
AssetsRatio sebesar 69,08% maka dapat dikategorikan baika(sia)
karena memenuhi standar rasio yaitu <100% yangyarfperusahaan
dapat memenuhi semua kewajibannya baik jangka penuEupun
jangka panjang pada saat perusahaan dilikuidasgn&atotal aktiva
yang dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkaengan total
hutangnya. Hal ini disebabkan oleh factor dari lkga pendanaan yang
dibiayai oleh hutang dari pihak luar atau debitan dni dikarenakan
perusahaan masih memiliki aktiva yang bisa membsglaruh hutang
perusahaan (<100%).

Debt to Equity RatigRasio total hutang terhadap modal sendiri)

Debt to Equity RaticMerupakan rasio yang membandingkan antara
total hutang dengan modal sendiri. Semakin tinggs@ntasenya maka
semakin buruk kondisi solvabilitas perusahaan karemanandakan
struktur pendanaanperusahaan perusahaan lebihkobessumber dari
hutang dibandingkan dengan menggunakan modal sgadi dimiliki
perusahaan, begitupun sebaliknya.

Berdasarkan hasil analisis, nilBiebt to Ekuity RatioPT. Duta
Intidaya Tbk pada kurun waktu empat tahun yaitu72@D18, 2019 dan

2020 memperoleh persentase rasio sebesar 128, B205%, 330,50
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dan 489,74%, dari perolehan tersebut menunjukan maita-rata Debt
to AssetRatiosebesar 275,12% maka dapat dikategorikan kuraikg b
(insolvable) karena tidak memenuhi standar rasituy@100% yang
artinya perusahaan tidak dapat memenuhi semua ikewaya baik
jangka pendek maupun jangka panjang pada saat abaass
dilikuidasi, karena total hutang yang dimiliki pesahaan lebih besar

dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki perusahaa

4.2.3. Rasio Profitabilitas
1. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersthalsadipotong
pajak. NilaiNet Profit MarginPT. Duta Intidaya Tbk pada kurun waktu
empat tahun yaitu 2017, 2018, 2019 dan 2020 mergbepersentase
rasio sebesar -1,09%, 0,95%, 1,69 dan -5,51 flaktwpabila dilihat
Net Profit Margin tahun2017, 2020 maka dikategorikan tidak baik
(buruk) karena perusahaan mengalami kerugian sefds@%) dan
(-5,51%) disebabkan karena beban pokok penjualarbeban — beban
lainya yang ditanggung perusahaan lebih besar dibgkan dengan
jumlah pendapatan usaha yang didapatkan sehinggasgb@an
mengalami kerugian, sedangkan pada tahun 2018, péfi$sahaan
mengalami keuntungan sebesar 0,95% dan 1,69% namasih
dikategorikan kurang baik karena belum memenumdstarasio yang

baik yaitu >5%, dalam kurun waktu 4 tahun perusahaasih belum
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maksimal dalam menghasilkan laba karena nilai nat@Net Prifit
Margin yang diperoleh sebesar (-0,99%) artinya perusahesngalami
kerugian dan dikategorikan buruk, disebabkan kareeban pokok
penjualan, beban-beban lainnya yang ditanggungspbaan lebih
besar dibandingkan dengan pendapatan usahanya,didahabkan
karena terdampak oleh pandemikovid-19 sehingga penjualan
menurun yang menyebabkabanyaknya stok barang digudang yang

masih belum terjual.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data perhitungan rammamng analisis rasio
keuangan PT. Duta Intidaya Tbk tahun 2017 - 2020adaisimpukan sebagai
berikut:

1. Rasio Likuiditas yang terdiri darCurrent Ratio berdasarkan perhitungan
menunjukan hasil bahwa pada tahun 2017, 2018 seli&§a64%, 120,59%
dikategorikan baik, sedangkan pada tahuh 2019, 26B6sar 78,08%, 68,40%
dikategorikan kurang baik, hal ini disebabkan aktiancar yang dimiliki
perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan keamdjimcarnyaQuick Ratio
berdasarkan perhitungan menunjukan hasil bahwatpada 2017, 2018, 2019,
2020 sebesar 86,80%, 64,72%, 28,03%, 32,46% dikakeqg kurang baik, hal
ini disebabkan aktiva lancar yang dimiliki perusamasetelah dikurangi
persediaan lebih rendah dibandingkan dengan keavajdgncarnya.

2. Rasio Solvabilitas yang terdiri ddDiebt to Assets Ratinerdasarkan perhitungan
menunjukan hasil bahwa pada tahun 2017, 2018, 2202) sebesar 56,18%,
60,33%, 76,77%, 83,04% dikategorikan baik, kareral taktiva yang dimiliki
perusahaan lebih besar dibandingkan dengan hutanDe¥pt to Equity Ratio
berdasarkan perhitungan menunjukan hasil bahwa teada 2017, 2018, 2019,

2020 sebesar 128,18%, 152,05%, 330,50%, 489,74&tedirikan kurang baik,

41
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karena ekuitas yang dimiliki perusahaan lebih rbnd@éandingkan dengan
hutang perusahaan.

3. Rasio Profitablitas yang terdiri daxiet Profit Marginberdasarkan perhitungan
menunjukan hasil bahwa pada tahun 2017, 2020 selpds@9%), (-5,51%),
dikategorikan buruk karena perusahaa mengalamiglkaru sedangkan pada
tahuh 2019, 2018 sebesar 0,95%, 1,69% dikategorikamang baik karena
prosentase keuntungan perusahaan masih dibawalastasio yang ditentukan
yaitu > 5%, sedangkan dalam kurun waktu 4 tahuai mdta-rataNet Prifit
Margin yang diperoleh sebesar (-0,99%) dikategorikan Wurartinya
perusahaan mengalami kerugian karena beban pod&okigban dan beban-
beban lainnya yang ditanggung perusahaan lebihr lwlsandingkan dengan

pendapatan usahanya.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yangralgie maka peneliti
dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis rasio likuiditas, maka PT. Dukatidaya Tbk perlu
meningkatkan aktiva lancar dan mengurangi utangalarmgar modal kerja
menjadi lebih tinggi, dengan cara menambah modgh keerusahaan yang
bukan bersumber dari utang yaitu dengan menambaflalmgsaham atau
meningkatkan margin laba perusahaan.

2. Dari hasil analisis rasio solvabilitas, PT Dutaidaya perlu mempertahankan
tingkat rasio dengan cara menekan pertumbuhan dputam meningkatkan

penjualan, kas dan persediaan barang.
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3. Dari hasil analisis rasio profitabilitas, selam#&#un terakhir menunjukan nilai
rata-ratanet profit marginPT. Duta Intidaya Tbk dalam kategori buruk artinya
perusahaan belum maksimal dalam menghasilkan daibak meningkatkan laba
maka perusahaan perlu meningkatkan jumlah pendapatga diikuti dengan
kenaikan biaya-biaya. Perusahaan perlu menekan ratnggunakan secara
efektif biaya operasional maupun biaya-biaya yanigeldarkan untuk
mendapatkan barang dagang agar perusahaan dapghasidan keuntungan
atau laba dengan maksimal.

4. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu, agar merankén rasio aktivitas pada
judul ini sehingga dapat diketahui tingkat efisienserusahaan dalam
menggunakan seluruh asset-asetnya, menambaRkdamn On Assetglan
Return On Equitysehingga dapat lebih maksimdélam menganalisis kinerja

keuangan perusahaan kususnya pada rasio profaabili
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Laporan Posisi Keuangan PT. Duta Intidaya Tbk tahun 2017,

2018

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Asat
Asot lancar

¥as dan setara kas

Asget keuangan lancar
Aset keuangan lancar
lainmya

Piutang usaha
Piutang usaha pinak
katiga

Plutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga
Piutang lainnya pihak
baralasi

Persadiaan lancar
Parzadiaan lancar
fainnya

Biaya dibayar dimuka

lancar

Pajak dibayar dimuka

tancar

Jumiah azat [ancar

Asot tidak lancar
Aszet keuangan tidak
lancar

Aset kauangan tidak
tarncar lainnya
Biaya dibayar dimuka tidak
tancar
Asat pajak tangguhan
Acat tetap

Jumiah a=at tdak lancar
Jumiah aset
Liabilitas dan akuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pandak
Utang usaha
Litang usaha pihak
katiga
Utang usaha pihak
baralasi
Utang lainnya
Utang tinnya pehak
katiga
Utang t=innya pihak
baralaszi

Beban axrual jangka
pandak

Liabilitas imbalan pasca

21 Decernber 2015 21 Decermber 2017
73,823,173 70,639,350
525 433 316,846
23,758,304 15823 803
i) 23 394
813 36,004
133,056,166 B4 580,700
49,976,202 18,122,044
5 964 T63 1]
28T 204 854 189 T12 241
16,381 895 12,086,156
13,391 914 15,887,093
6,835, 163 4 453 449
BB 047 654 53 569 617
124 656,628 B5 996 315
411,861,480 275,708,556
138,473,333 86,189 334
30,143,556 7,369,744
2974 304 BO2 942
15.690.703 a
36,017,008 18,209,499
11,887,161 7455318
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Statement of financial
position

Assots
Current assets

Cash and cash eguivalants

Current financial assets
Other current financial
assats

Trade raceivablas
Trade recervables third
partias

Othar receivables
Othar receivables third
parties
Other raceivables
related parties

Currant inventories
Current invantonas

Curmrant prepaid expanses
Currenl prapaid taxes

Total currant assats

Non=-current assets
Mon-currant financial
assats

Other non-currant
financial assets

Mon-curment prapaid
EXpansas
Deferred tax asseis
Property, plant and
aquipmeant
Total nan-currant assats
Total azsets
Liabilitias and agquity
Liabilitias
Current liabilitias
Trade payables
Trade payables third
partes
Trade payables
related parties
Other payables
Othar payables third
parties
Other payables
related parties
Currant accrued
SXETISAS
Shor-tarnm



kera jangka pandeak

Utang pajak
Jumilah lrabilitas jangka
oandak
Liabilitas jangka panjang
Utang pihak beralas)
jangka panjang
Hewajiban imbatan
oazca kerja jangka
panang
Jumilah habititas jJangka
oaniang
Jumilah kabilitas
Ekuitas
Ekuitas yang
diatribusikan kspada
pamilik antitas induk
Saham biasa
Tambahan modal
disator
Homponan aekuitas
lainnya
Salde laba (akumulasi
kerugian)
Saldo laba yang
belum ditentukan
pangauUnaannya
Jumilah ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Jumilah ekuitas
Jumiah liabilitas dan ekuitas

2 982 488
238,168,553

4]

10,290,151

10,290,151

248,458,704

242,054,702
58,590,452

{137,242 378 )

163,402,776

163,402,776
411,861.480

1,085,998
121,112,835

25,564,113

8,203,528

33,767 641

154,880,476

372 962 438
41413847

{ 143,548,203 )

120,828,080

120828080
375,708 556

47

post-employmeant
cenefit obligations
Taxasz payabla

Total current liabilites

Non-current liabilities
Non-current due 1o
related parties
Lorng-term

post-employmeant
benefit obligations

Total non-current
liabilities
Taotal labilities
Equity
Equity attributabla to
aquity ewners of parant
ety
Common slocks
Additicnal paid-in capital

Other componeants of

equity

Retained sarnings

[deficit)
Urnappropriatad
ratained samings

Taotal aquity attributabla
to equily owners of
parent entity

Total equity
Total Habilives ard egquity
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Lampiran 2. Laporan Laba Rugi PT. Duta Intidaya Tbk tahun 2017, 20118

[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjuatan dan pandapatan usaha
Beban pokok penjualan dan
pendagatan
Jumikah laba bruto
Baban penjualan
Pandarﬁatar‘. kauangan
Keuntungan (kerugian) sefizih
kurs mata uang asing
Beban lainnya
Jumiah laba (rugl) sebelum pajak
penghasilan
Pendapatan {(baban) pajak
Jumiah laba (rugi) dan operasi
yang didanjutkan
Jumikah laba (rugi)
Pendapatan komprahensif
lainnya, setalah pajak
Pendapatan kamprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
satalah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas keuntungan
(kerugian) hasil revaluasi
azat tetap, 2etalah pajak

Pendapatan komprahansif
lainnya atas pengukuran
kembal kewajiban manfaat
oasti, selefah pajak
Panyesuaian lainnya alas
pandapatan komprehensif
f@innya yang tidak akan
direxlasifikasi ke laba rugi,
satalah pajak
Jumlah pendapatan
komprahensif lainnya, satelah
pajak
Jurmlah laba ruge komprehansif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke antitas irduk
Laba rugi kempreheansif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi kosnprehensif vang
dapat diatribusikan ke entitas
reduk
Laba (rugi) per sabham

31 Dacember 2018 31 Dscember 2017
547 324 068 363 6R2 ADL
{303,643 196 ) { 198008 202 )
243 681,772 165,673,622

{ 241,854 425 ) [ 470,676,712}
2.977.921 1,251,872
{2,338 624 ) 70,585
(1T.673) {45373}
2448 671 (3725588 )
2750574 [ 255,197 }
5,199,245 { 3,881,186 )
5,190 245 {3881 186 )
1,106,580 (714,018 }
1,475.440 (O52,023 }

{ 368,860 ) 238 005
1,106.580 [ Ti4.018)
£,305 825 [ 4.695204 )
5,190,245 (3081186 )
6,305 825 (4605204 )

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenua
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expensas

Financea incoma

Gaing {lozses) on changes in
foreign exchange rales
Othar expansas

Total profit (loss) bafore tax

Tax banafit (expenses)
Total profit (losg) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprahansive incomea,
after tax
Other comprehensive
income that will not ba
reclassified to profit or loss,
after tax
Othar compranansive
income for gains (logsas)
on revaluation of proparty,
plant and eguipment, aftar
tan
Othar comprahansive
incama for remeasuramant
of dafined baneafit
abligaton, after tax
Other adiustmeants to othar
comprabansive incomea that
will not be reclassified o
profit or loss, after tax

Total ather comprahanaive
incoma, after tax

Taotal comprahansiva income
Profit (loss) attributable to

Prafit (loss) atributabla to
parant antity

Comprehensive income
attributable to

Comprahansive ncome
attributable 1o parent entity

Earnings (lass) per share



Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pamilik
antitas induk
Laba {rugi) per saham
dasar dari oparasi yang
difanjutkan
Laba {rugi} par saham
dilugian
Laba (rugi) per saham
dilusian darn oparas: yang
dilanjutkan

49

Basic eamings par share

attributable to equity owners

of the parant antity
215 2 Basic earnings (loss) par
shara from continuing
opearations

Diluted sarnings (loss) par

share
2:15 2 Diluted earnings {loss) par
shara from continuing
opearations
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Lampiran 3. Laporan Posisi Keuangan PT. Duta Intidaya Tbk tahun 2019,

2020

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Aszet
Asgst lancar

Kas dan setara kas

Arot keuangan lancar
Aget keuangan lancar
lainnya

Piutang usaha
Piutang usaha pihak
katiga

Piutang lainnya
Piutang lainmya pihak
atiga
Pliutang tainnya pihak
baralas

Pearsadiaan lancar
Persadiaan lancar
faimnya

Biaya dibayar dimuka

lancar

Pajak dibayar dimuka
lancar

Jumilah aset lancar
Agat tidak lancar
Aret keuangan tidak
lancar
Asget keuangan bdak
farcar ainmya
Biaya dibayar dimuka tidak
lancar
Asgat pajak tangguhan
Agat tatan

Aget tidak lancar
nan-keuangan lainmya
Jumiah asel tidak lancar
Jurmlak asat
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pandek
Pinjaman jangka
pandek
Utang usaha
Utang usaha pihak
katiga
Utang usaha pihak
baralas:
Utang lainnya
Utang lainnya pihak
katiga
Ltang lainnya prhak

Statement of financial

position
31 Decambear 03 41 Decamber 2019
Assots
Currant assats
77.293 608 68,773,085 Cash and cazh aquivalents
Current financial assats
4,030,283 TAT.6B1 Other current financial
aszels
Trade recsivables
41,781,240 22007 BBE Trade recewablas third
partiss
Othear racaivablas
o 0 Othar acevablas third
parties
o o Othear recaivables
reiated partias
Currant inventories
165,346 636 206,067 723 Currant invanlories
9 134 607 8021 5658 Current prapaid axpanses
17,155,067 14,8668 267 Currant prepaid taxes
314,742 151 321,475 087 Tolal currant assets
Naon-currant assats
MNon=current financial
assats
26,513, 631 25,057 802 Other non-currant
financial assets
i o Mon-currant prapaid
EXpEnses
11,276,586 13,905 662 Defarrad 1ax azsats
136,718,729 133,600:543 Property, plant and
equipmant
219 278 9B5 235 458 B58 Othes non-curmant
nan-financial assets
385,787 241 409 022 BB5 Total non-curnant assats
T08 530 092 T30 497 952 Total azsats
Liabilities and aquity
Liabilities
Current lHabilities
70,000, 000 a Shorm-term loans
Trade payables
126,554 670 222 861,752 Trade payables third
parties
80,116,234 40 934 972 Trade payables
related parties
Othear payablss
6,952 628 2. 736,185 Cther pavables third
parties
57.881,842 36,688 122 Othar payabiles
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baralas ralated parties
Liabilitas kevangan 71,204 169 4T 402 807 Other current financial
langka pendak lainnya liabilities
Beban akrual [angka [2.943 224 35,547 342 Currant accrued
pandek BHPBMSES
Lrabitaz imbalan pasca 12 807,562 23.623.630 Short-tarm
karja [angka pandak past-amploymeant

benafit chligations

Utang pajak 1.713.168 1.846.008 Taxes payabla
Liabilitas jangka Currant maturitias of
panjang yang jatuh lang-tarm liabilities
tempo dalam satu
tabhun

Liabilitas jangka ¥ Current maturities of

panjang yang jatuh bank loans

tempo dalam satw
tahun atas utang

bank
Jumiah liabilitas jangka 460,174,368 411,740 828  Total currant liabilties
pandek
Liabilitas jangka panjang Mon-current liabilitiss
Utang pihak beratasl 1] (1] MNon-current due o
jangka panjang refated parties
Liabilitas jangka Long-term Habilitias
panjang satalah net of currant
dikurangi bagian yang maturities
jatuh tempo dalam
satu tahun
Liabilitas jangka o Long-term bank
panjang atas utang loans
bank
Liabilitas jangka 103,342 030 132,224 650 Lang-tarm financea
panjang atas leasea liabilities

Habilitas sawa
pambiayvasn

Kewajiban imbatan 24 AT0 122 16,846 908 Lang-term
pasca kerja jangka post-amployment
panjang benafit obligations
Jumiah liabilitas jangka 128 212 152 149,071,567 Total non-currant
paniang liabilities
Jumiah liabilitas 588.386.520 560,812,456 Total habilties
Ekuitas Equity
Ekuitas yang Equity attributable to
diatribusikan kapada aquity owners of parant
pamilik entitas induk _ entity
Saham biaza 242 054 TO2 242 054 702 Comman stacks
Tambahan mocal 58.580 452 58 580 452 Additional paic-in capital
disator
Saldo laba (akumulasi Retained sarnings
karugian) (daficit)
Saldo laba vang ( 180,501,582 ) { 130,959,698 ) Unappropriated
belum ditantukan retained earnings
penggunaannya
Jumiah ekuitas yang 120,143 572 169 685 4568 Total aquity attributable
dratribusikan kapada to eguity owners of
pemilik antitas incuk parant antity
Jumiab ekuitas 120,143 572 169 685 456 Tatal equity

Jumiak liabilitag dan akuitas 708,530,092 T30 497 953 Total kabilities and aguity
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Lampiran 4. Laporan Laba Rugi PT. Duta Intidaya Tbk tahun 2019, 20120

[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Panjualan dan pandapatan usaha
Beban pokok panjualtan dan
pandapatan

Jumiah laba bruto

Beban umum dan administrasi

Pandapatan keuangan
Beaban kauangan
Keuntungan (kerugian) selisib
kurs mata uang asing
Pandapatan lainnya
Beban lainnya
Jumiah laba {rugi} sebelum pajak
panghasian
Pandapatan {beban) palak
Jumiah laba {rugi} dari operasi
yang dilanjutkan
Jumiah iaba (rugi}
Peandapatan kemprehansif
lainnya, satalah pajak
Pandapatan kamprabhansif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
satatah pajak
Pandapatan kompranensif
lainnya atas pengukuran
kemball kewaliban manfaat
pasti satelan pajak
Jumilah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tdak akan direklasifikazi ke
laba rugl, setalah pajak
Jurnlah pandapatan
komprahensif lainnya, satelah
pajak
Jurmiah laba rugi komprahansif
Laba {rugi) vang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke antitas induk
Laba rugi kemprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugl komprahensd yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk
Laba {rugi) par saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
antitas induk

21 Degambar 2030 21 Decarmber 2033
885,244,543 1,084 835 588
{ 555 006.158 ) { 717,128 266 )
331,238 385 377,708 322
{ 358,837,778 ) { 354,743,716 )
817,798 1,087.661
{18,504 664 | { 12.789.962 )
| 536,088 ) 1,506 528
28 848 o
(o} { 123,986
(45583 478 ) 12 645238
(2833521 ) 5,894 473
(48,816,988 18,539,711
(4B 816980 ) 18,538 711
{ 724,885 ) { 576,084 )
{ 724 885 | { 976,084 )
{ 724,885 ) { 576,084 )
(49,541,884 ) 17.563.627
(48,816,999 ) 18,538,711
(48,541,884 ) 17563627

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenues
Caost of sales and revenusa

Tatal gross profit

Genaral and administrative
eXpenses

Finamce incame

Finance costs

Gains (lossas) on changes in
foreign exchange rates
Cthear incomea

Othar expensgs

Total profit (loss) bafara 1ax

Tax banefit (exoansas)
Total profit (loss} from continuing
oparations
Taotal prafit (loss)
Othear comprahansive incama,
after tax
Other comprahansivea
incama that will not be
raclassified to profit or loss,
after tax
Other comprahansive
income for rameasuramant
of dafined banefit
obfigation, after tax
Total other comprahensive
Income that will not be
reciassified to profit or boss,
after tax
Total other comorehansive
income, after tax

Total comprahansve ineosms
Profit (loss) attributable to

Prafit {lass) attibutabile 1o
parent antity
Comprehensive incomea
attributables to
Comprahansive incomea
atributable to parent antity

Earnings (loss) par share
EBasic sarnings per share
attributable to aquity ownars
of the parant antity



Laba (rugl) per saham
dasar dan operas: yang
dilan|utkan
Laba (rugl) per saham
dilusian
Laba (rugi) per saham
dilusian dari operas yang
dilanjutkan

(Za47)

(2017 )
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T.66 Baszic earnings (loss) par
share from continuing
oparations

Diluted sarnings (loss] par

) share
766 Dilutad earnings (loss) par
shara from continuing
aparations
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Lampiran 5. Lembar Perhitungan

1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Total Aktiva Lancar (Curren Assets |

= — x 100%
Total Hutang Lancar (Current Liabilities)

189.712.241

CR Tahun 2017 = x 100 % = 156,64 %
121.112.835
287.204.854

CR Tahun 2018 =——x 100 % = 120,59 %
238.168.553
321.475.087

CR Tahun 2019 = x 100 % = 78,08 %
411.740.929
314.742.151

CR Tahun 2020 =—x 100 % = 68,40 %
460174 368

Rata-rata internaCurrent Ratiotahun 2017-2020 adalah sebagai berikut :

_(156,64% +120,59% + 78,08% + 68,40%)

CR . = 105,93%
b. Quick Ratio (Rasio Cepat)
_{ Total Aktiva Lancar — Persediaan ) o
QR - Total Hutang Lancar x 100%
{189.712.241 — 84.580.700)
QR Tahun 2017 = x 100% = 86,80%

121.112.835

(287.204.854 — 133.056.166)
QR Tahun 2018 = x 100% = 64,72%
238.168.553

(321.475.087 —206.067.723)
QR Tahun 2019 = X 100% = 28,03%
411.740.979

(314.742.151— 165.346.636)
QR Tahun 2020 = X 100% = 32,46%
460.174.368
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Rata-rata internauick Ratiotahun 2017-2020 adalah sebagai berikut :

_(86,80% + 64,72% + 28,03% + 32,46%)
4

QR =61,99%

2. Rasio Solvabilitas

a. Debt to Assets Ratio (Rasio Total Hutang terhadatplTAktiva)

Total Hutang

DAR = X 100%
Total Aktiva

154.880.476

DAR Tahun 2017 =—— x 100% = 56,18%
?7L.708.554A
248.458.704

DAR Tahun 2018 = x 100% = 60,33%
411.861.480
560.812.495

DAR Tahun 2019 =— x 100% = 76,77%
730.497.952
588.386.520

DAR Tahun 2020 = x 100% = 83, 04%
T08.530.097

Rata-rata internaDebtb to Assets Ratitahun 2017-2020 adalah sebagai
berikut:

(56,18% + 60,33% + 76,77% + 83,04%)
DAR = . =69,08%

b. Debt to Equity Ratio (Rasio Total Hutang terhadagdisd Sendiri)

Total Hutang

DER = % 100%
Modal Sendiri (Ekuitas)

154.880476

DER Tahun 2017 = x 100% = 128,18%
1720.828.080
248.458.704

DER Tahun 2018 = x 100% = 152,05%
163.402.776
560.812.496

DER Tahun 2019 = x 100% = 330,50%

169685456
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588.386.520
DER Tahun 2020 =————— x 100% = 489,24%
120.143.572

Rata-rata internaDebtb to Equity Ratidahun 2017-2020 adalah sebagai
berikut:

(128,18% + 152,05% + 330,50% + 489,24%)
4

DER

=275,12%

3. Rasio Profitabilitas

a. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Laba Bersih setelah Pajak

NPM = X 100%
Peniualan Bersih
(—3.981.186)
NPM Tahun 2017 = x 100% = -1,09%
3A3.A87.874
5.199.245
NPM Tahun 2018 =——x 100% = 0,95%
547.324.968
18.539.711
NPM Tahun 2019 = x 100% = 1,69%
1.094.835.588
(—48.816.999
NPM Tahun 2020 = X 100% = -5,51%
886.244.543

Rata-rata internaDebtb to Equity Ratidahun 2017-2020 adalah sebagai
berikut:

(—1,08%+ 0,95% + 1,69% + —5,51%)
NPM = p =-0,99%
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BUKU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIll AKUNTANSI

TAHUN AKADEMIK GENAP 2020/2021

Nama Mahasiswa
NIM

Semester & Kelas
Pembimbing 1
Pembimbing 2
Judul Tugas Akhir
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhn (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)




